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Abstrak— Penelitian ini membahas penggunaan campur kode 

pada tuturan Zee Asadel dalam salah satu episode podcast 

ChitChart. Penggunaan campur kode dalam siniar menjadi 

fenomena menarik karena menunjukkan dinamika bahasa anak 

muda yang hidup dalam lingkungan bilingual dan dipengaruhi 

budaya digital. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

bentuk dan jenis campur kode yang digunakan oleh Zee, 

mengidentifikasi kecenderungan bahasa yang paling dominan, 

serta menjelaskan faktor yang melatarbelakangi kemunculan 

campur kode tersebut. Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kualitatif dengan teknik simak catat dalam 

pengumpulan data. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat 

66 unsur campur kode. Unsur tersebut terdiri atas 32 data 

berbentuk kata bahasa Inggris, 31 data berupa frasa bahasa 

Inggris, 2 data berupa baster, dan 1 data berupa frasa bahasa 

Arab. Dari keseluruhan data, bahasa Inggris menjadi unsur 

campur kode yang paling dominan. Dominasi tersebut 

dipengaruhi oleh gaya komunikasi anak muda, kedekatan dengan 

budaya pop, serta situasi percakapan yang santai. Secara 

keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa gaya tutur Zee 

Asadel mencerminkan gaya komunikasi generasi muda yang 

fleksibel, ekspresif, dan akrab dengan penggunaan bahasa asing 

dalam interaksi informal. 

 

Kata kunci— Campur kode, Zee Asadel, ChitChart 

I. PENDAHULUAN  

 Bahasa merupakan sarana utama yang 

digunakan setiap individu dalam proses komunikasi 

untuk menyampaikan berbagai jenis pesan kepada 

orang lain. Melalui penggunaan bahasa, seseorang 

dapat berinteraksi dan bertukar informasi dengan 

baik, meskipun terdapat perbedaan latar belakang 

budaya maupun perbedaan bahasa yang dimiliki oleh 

penuturnya. Dalam proses komunikasi tersebut, 

masyarakat dapat menggunakan satu bahasa saja atau 

bahkan lebih dari satu bahasa secara bersamaan. 

Kondisi ini menjadikan munculnya berbagai macam 

variasi bahasa yang digunakan oleh penutur dalam 

situasi tertentu. Fenomena penggunaan dua bahasa 

atau lebih secara bersamaan dalam satu tuturan inilah 

yang kemudian dikenal sebagai campur kode 

(Karimah dkk, 2023). Fenomena tersebut tidak hanya 

dipahami sebagai kebiasaan berbahasa semata, tetapi 

juga sebagai bagian dari kajian sosiolinguistik yang 

melihat bagaimana bahasa digunakan dalam berbagai 

situasi sosial. Dalam sosiolinguistik, campur kode 

dianggap sebagai salah satu bentuk variasi bahasa 

yang muncul akibat interaksi sosial, latar budaya, 

identitas penutur, serta kebutuhan komunikasi 

tertentu. 

 Sosiolinguistik adalah gabungan dari dua 

kata yakni sosiologi dan linguistik. Sosiologi 

merupakan ilmu yang mempelajari tentang 

masyarakat, hubungan sosial, interaksi manusia, serta 

struktur dan proses sosial, sedangkan linguistik 

merupakan ilmu yang mempelajari tentang bahasa 

dalam segala aspeknya, termasuk struktur 

pemerolehan, Sejarah, dan penggunaannya. Jadi, 

sosiolinguistik merupakan ilmu yang mempelajari 

hubungan antara bahasa dan masyarakat, yang 

mengkaji bagaimana faktor-faktor sosial 

memengaruhi penggunaan bahsa dan bagaimana 

bahasa itu sendiri bervariasi dalam konteks sosial 

yang berbeda. Menurut Chaer & Agustina (2010), 

sosiolinguistik merupakan salah satu cabang dari ilmu 

kebahasaan atau linguistic yang dimana 

menempatkan penggunaan bahasanya memandang 

kedudukan penutur bahasa dalam hubungan sosial.  

 Menurut Kridalaksana (2001), campur kode 

merupakan suatu peristiwa Ketika penutur 

memasukkan unsur-unsur bahasa dari satu bahasa ke 

dalam bahasa lainnya dalam sebuah tuturan. 

Penyisipan unsur tersebut dilakukan untuk 

memperkaya dan memperluas gaya berbahasa 

maupun ragam bahasa yang digunakan. Unsur bahasa 

yang disisipkan dapat berupa kata, klausa, idiom, 

bentuk sapaan, dan berbagai satuan bahasa lain yang 

muncul secara alami dalam proses komunikasi. 

Menurut Suwito (dalam Nurpadillah, 2023), bentuk 

campur kode dapat muncul dalam beberapa wujud 

bahasa. Campur kode dapat berwujud kata, frasa, 

baster, perulangan kata atau reduplikasi, ungkapan 

atau idiom, dan klausa. Suandi (dalam Futiah, 2021), 

campur kode dapat dibedakan menjadi tiga jenis. 

Pertama, campur kode ke dalam (inner code mixing), 

yaitu jenis campur kode yang terjadi ketika penutur 

memasukkan unsur-unsur bahasa daerah atau bahasa 

yang masih memiliki kekerabatan dengan bahasa 
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utama, misalnya penggunaan kata atau frasa dari 

bahasa Jawa, Sunda, atau Bali dalam tuturan bahasa 

Indonesia. Kedua, campur kode ke luar (outer code 

mixing), yaitu penyerapan unsur bahasa asing ke 

dalam tuturan, seperti penyisipan kosakata dari 

bahasa Inggris, Belanda, Arab, Sanskerta, maupun 

bahasa asing lainnya ketika penutur menggunakan 

bahasa Indonesia. Ketiga, campur kode campuran 

(hybrid code mixing), yaitu campur kode yang 

menggabungkan unsur bahasa daerah dan bahasa 

asing sekaligus dalam suatu tuturan, sehingga 

menghasilkan bentuk campuran yang lebih kompleks, 

baik dalam tingkat kata, frasa, maupun klausa. Ketiga 

jens tersebut menunjukkan bahwa campur kode dapat 

muncul dari berbagai sumber bahasa dan dipengaruhi 

oleh latar belakang linguistik penuturnya. Campur 

kode dapat terjadi pada saat situasi informal, 

ketiadaan kata yang tepat dalam bahasa yang 

digunakan, serta keinginan untuk menunjukkan status 

dan latar belakang pendidikannya. 

 Beberapa penelitian mengenai campur kode 

dalam media digital terutama podcast telah banyak 

dilakukan sebelumnya. Penelitian yang dilakukan 

oleh Fidela dkk (2024) dengan judul “Tuturan 

Campur Kode Cinta Laura dan Maudy Ayunda dalam 

Podcast Bicara Cinta: Kajian Sosiolinguistik” yang 

meneliti campur kode dalam podcast “Bicara Cinta” 

yang dibawakan oleh Cinta Laura dan Maudy 

Ayunda. Hasil penelitian menunjukkan adanya 4 

bentuk campur kode yang ditemukan, yaitu intra-

sentential, inter-sentensial, alih tag, dan intra-kata, 

serta mengidentifikasi beberapa faktor penyebabnya, 

seperti peran, variasi bahasa, penutur dan kebutuhan 

menjelaskan makna. Kemudian penelitian yang 

dilakukan oleh Kasanah dkk (2024) dengan judul 

“Analisis Penggunaan Campur Kode dalam Video 

Podcast Youtube Raditya Dika” menganalisis podcast 

Raditya Dika bersama Xaviera. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya campur kode ke luar sebanyak 

22 data melalui metode simak dan catat. Sementara 

itu, penelitian yang dilakukan oleh Barus dkk (2024) 

dengan judul “Analisis Campur Kode pada Podcast 

Denny Sumargo-Nikita Mirzani (Kajian 

Sosiolinguistik)” menganalisis campur kode dalam 

podcast Denny Sumargo bersama Nikita Mirzani. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya campur kode 

sebanyak 18 data yang digunakan dalam percakapan. 

Meskipun pada penelitian sebelumnya telah banyak 

penelitian yang mengkaji mengenai campur kode 

dalam berbagai siniar, belum ditemukan penelitian 

yang secara khusus menyoroti penggunaan campur 

kode oleh Zee Asadel dalam siniar ChitChart. 

 Sebagai salah satu figur publik muda yang 

aktif di media digital, Zee Asadel menunjukkan gaya 

komunikasi yang khas dengan penggunaan unsur 

bahasa Inggris yang cukup menonjol dalam 

percakapannya. Fenomena ini tampak jelas dalam 

siniar ChitChart, terutama melalui cara Zee 

memadukan bahasa Indonesia dan bahasa Inggris 

secara spontan dalam interaksi bersama bintang tamu. 

Penggunaan campur kode ini muncul secara konsisten 

di beberapa episodenya, sehingga menarik untuk 

dikaji lebih lanjut.  

Azizi Shafa Asadel atau yang dikenal sebagai 

Zee Asadel adalah penyanyi, penari, dan aktris yang 

merupakan mantan anggota JKT48 generasi ketujuh. 

Ia lahir pada 16 Mei 2004 dan merupakan anak dari 

aktor televisi Akhmad Fadli. Setelah mengumumkan 

kelulusannya dari JKT48 pada 7 April 2024, Zee 

melanjutkan kariernya di bidang akting. Zee Asadel 

memulai pendidikan dasarnta di SD Al-Azhar 

Indonesia, kemudian melanjutkan ke jenjang SMP di 

sekolah yang sama pada tahun 2016 hingga 2019. 

Setelah menyelesaikan pendidikan menengah 

pertama, ia melanjutkan sekolah di SMA Al-Zahra 

Indonesia. Pada tahun 2022, Zee sempat menempuh 

pendidikan D-3 Seni Kuliner di Universitas Pradita, 

namun memilih untuk mengundurkan diri. Ia 

kemudian melanjutkan studi pada program S-1 Ilmu 

Komunikasi di Universitas Terbuka pada tahun 2023, 

tetapi kembali memutuskan untuk tidak melanjutkan 

program tersebut. Sejak tahun 2024, Zee aktif  

menjalani pendidikan pada program S-1 Sastra 

Inggris di Universita Terbuka. 

 Siniar ChitChart merupakan salah satu 

program digital yang menghadirkan percakapan 

santai antara para host dan bintang tamu yang datang. 

Program ini dibawakan oleh dua host, yaitu Ziva 

Magnolya dan Zee Asadel. Meskipun siniar ini 

dibawakan oleh dua pembawa acara, penelitian ini 

hanya berfokus pada tuturan Zee Asadel karena 

penulis memiliki ketertarikan tersendiri terhadap gaya 

tutur yang ia tampilkan. Selain itu, Zee juga 

menunjukkan pola penggunaan unsur bahasa Inggris 

yang cukup konsisten dan menarik untuk dianalisis 

dari perspektif sosiolinguistik. Alasan tersebut 

menjadikan tuturan Zee relevan sebagai objek kajian 

campur kode dalam penelitian. Dalam penelitian ini, 

penulis memilih satu episode, yaitu Chitchart Ep.35 | 

Yono Dustin Nikahin Cewek Good Looking | Wedding 

Dream Zee & Ziva Ga Mau Di Kua. Episode tersebut 

dipilih karena merupakan episode yang paling 

menarik bagi penulis, serta memuat tuturan Zee yang 

kaya akan penggunaan unsur bahasa Inggris, sehingga 

relevan untuk dianalisis dalam kajian campur kode. 

 Penelitian ini dilakukan untuk memahami 

secara lebih mendalam bagaimana bentuk serta jenis 

campur kode yang digunakan oleh Zee Asadel dalam 

episode siniar ChitChart yang telah disebutkan 

sebelumnya. Penelitian ini penting dilakukan karena 

penggunaan campur kode oleh figur publik dalam 

media digital sering kali mencerminkan 
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kecenderungan berbahasa generasi muda dan 

dinamika penggunaan bahasa Indonesia dalam 

konteks hiburan. Selain itu, pola penggunaan bahasa 

Inggris yang konsisten pada tuturan Zee Asadel 

memberikan data yang kaya untuk dikaji secara 

sosiolinguistik. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi bentuk dan jenis campur kode, 

melihat kecenderungan penggunaannya, serta 

mengungkap faktor-faktor yang memengaruhi 

munculnya campur kode dalam percakapan santai 

tersebut.  

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode deskriptif. Pendekatan ini 

dipilih karena data yang dianalisis berupa tuturan 

lisan yang muncul secara natural dalam percakapan, 

sehingga lebih sesuai dianalisis melalui penafsiran 

dan pemaparan secara deskriptif. Data penelitian 

berupa kutipan tuturan Zee Asadel yang mengandung 

campur kode dalam episode siniar ChitChart, yaitu 

Ep.35 | Yono Dustin Nikahin Cewek Good Looking | 

Wedding Dream Zee & Ziva Ga Mau Di Kua. 

 Sumber data dalam penelitian ini adalah 

tuturan Zee Asadel dalam rekaman video episode 

tersebut yang diakses melalui platform YouTube. 

Data yang diambil berupa kata, frasa, maupun kalimat 

yang menunjukkan adanya penggunaan campur kode 

bahasa Indonesia dan bahasa Inggris. Teknik 

pengumpulan data menggunakan metode simak, yaitu 

dengan menyimak tuturan Zee dalam episode 

tersebut, kemudian dilanjutkan dengan teknik catat 

untuk mencatat tuturan Zee yang mengandung 

campur kode.  

 Teknik analisis data dilakukan melalui tiga 

tahap, yaitu identifikasi, klasifikasi, dan interpretasi. 

Pada tahap identifikasi, peneliti menandai bagian-

bagian tuturan yang mengandung campur kode. 

Selanjutnya, data diklasifikasikan berdasarkan bentuk 

dan jenisnya. Setelah itu, data dianalisis untuk melihat 

kecenderungan bentuk, bahasa yang paling dominan, 

serta faktor-faktor yang melatarbelakangi 

kemunculannya. 

 Penyajian hasil analisis dilakukan secara 

deskriptif dengan menggunalan tabel dan uraian 

naratif. Tabel digunakan untuk mengelompokkan 

bentuk dan jenis campur kode secara sistematis, 

sedangkan uraian naratif digunakan untuk 

menjelaskan temuan dan menghubungkannya dengan 

konteks tuturan. 
. 

III. HASIL DAN DISKUSI 

Berdasarkan hasil analisis pada episode siniar 

ChitChart yang telah dipilih, ditentukan sebanyak 66 

data campur kode yang digunakan oleh Zee Asadel 

dalam tuturan-tuturannya. 66 data tersebut terdiri atas 

32 data berbentuk kata bahasa Inggris, 31 data 

berbentuk frasa bahasa Inggris, 2 data berbentuk 

baster bahasa Inggris, dan 1 data berbentuk frasa 

bahasa Arab. Temuan ini menunjukkan bahwa 

penggunaan campur kode oleh Zee Asadel sangat 

beragam, baik dari segi bentuk maupun ragam bahasa 

yang digunakan. Hasil analisis data dapat dilihat pada 

tabel berikut 

 

 

 

 

 

tabel 1. campur kode tuturan zee asadel dalam siniar 

chitchart ep.35  

Data Menit Bentuk Jenis 

“…November 2025 

bakal anniversary 

kesatunya…” 

(1:47) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

“Jadi kita mau 

membuat event satu-

satunya…”  

(1:53) 

“…aku dibiling sok tau 

dengan diriku sendiri 

versi cosplay”  

(3:16) 

“…pantengin terus aja 

podcast…”   
(3:40) 

“Mungkin dia lowkey 

dia ganteng tapi dia 

enggak tahu dia 

ganteng…”  

(4:47) 

“Hah yang relate?”  (5:16) 

“Jadi katanya kakak 

relate”  
(5:54) 

“Kakak relate dengan 

apa?”  
(5:55) 

“Tapi katanya kakak 

relate karena kakak 

baru banget 

menikah…”  

(7:22) 

“Gimana impresi nya 

menikah seminggu?”  
(8:04) 

“Gimana impresi nya 

setelah menikah selama 

seminggu?”  

(8:15) 

“Repot kan kalau dari 

awal terus ada problem 

nya…”  

(15:50) 

“Atau kita bikin series 

aja”  
(15:58) 

“Kan itu preference 

masing-masing kan”  
(19:12) 

“…resepsi formalitas 

sama orang yang kita 

kenal aja”  

(20:47) 

“Itu habis budget 

berapa itu kak  ”  
(26:28) 
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“…mau transit Dimana 

ke Samarinda”  
(27:15) 

 

 

 

 

 

 

Kata 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Outer 

code 

mixing 

(Inggris) 

“Aku ada band Korea 

yang aku suka…”  
(50:46) 

“sama satu lagi band 

apa ya?”  
(50:52) 

“band yang aku tau”  (51:04) 

“…dengerin kayak 

hmmm happy gitu loh”  
(51:19) 

“Maaf ya keyboard nya 

agak rusak…”   
(53:49) 

“Jangan lupa dengerin 

ya guys”   

(1:04:4

2) 

“Dua season tiga 

season gitu”   
(16:00) 

“Fans JKT ya? Fans 

JKT bukan sih?” 
(45:29) 

“background biru yang 

dia maksud tuh 

background kalau 

orang mau nikah…” 

(58:33) 

“Tapi aku mau ikut fun 

run sih”  
(3:20) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

“…mau nyoba ga sih 

fun run”  
(3:26) 

“Udah lama gak sih 

random chart nya gak 

duluan”  

(3:55) 

“Karena cewek good 

looking ga suka cowok 

GTGG”  

(4:06) 

“…kayak yaudahlah 

low profile aja..”  
(4:34) 

“Sebenarnya medium 

ugly bukan berarti jelek 

kali ya”  

(4:46) 

“Jangan double 

information dong” 
(6:58) 

“Jadi kita pasti ada 

dream wedding” 
(9:18) 

“Kenapa istrinya gak 

dibikinin dream 

wedding yang dia mau” 

(9:24) 

“Ini udah happy ending 

nya aja” 
(15:47) 

“Good mindset sih 

sebetulnya” 
(16:53) 

“…kalau dream 

wedding ngikutin 

cewek…” 

(21:12) 

“Eh tapi fun fact ada 

seseorang yang 

berpengaruh…” 

(21:56) 

“Jadi kita mau invite 

guest nya…” 
(22:02) 

“Boleh build in obat” (25:00) 

“Wedding dream aku 

yang penting ga bahas 

matahari aja” 

(28:30) 

“Ini build in obat batuk 

sampe sekarang…” 
(36:22) 

 

 

 

 

 

Frasa 

“Aku tuh ga masuk line 

up”    
(45:57) 

“Kak ini udah setengah 

jalan masa gaada juga 

build in obat batuk” 

(47:05) 

“Aku? Girl group kali 

ya” 
(50:36) 

“Rasanya kayak main 

character syndrome 

langsung…” 

(51:21) 

“gaada and slide 

gaada” 

(1:01:5

4) 

“Random chart? Boleh 

random chart”  
(3:52) 

“Makanya cowok 

medium ugly selalu 

dapet cewek good 

looking”  

(4:40) 

“….dream wedding 

aku tu lebih ke intimate 

wedding” 

(20:32) 

“Jangan terlalu 

ngehighlight, biasa aja”  
(6:52)  

 

 

 

Baster 

“…orang tua cewek itu 

kan ngetreat anak 

ceweknya pasti 

sedemikian rupa” 

(12:31) 

“Ugly well done ya 

bukan medium”  
(6:28) 

Kata & 

frasa 

“That sweet orang 

tuanya berarti sweet” 
(13:32) 

“Tapi aku dream 

wedding aku yang 

penting intimate aja” 

(20:49) 

“Ka Ziva tau ga lauhul 

mahfuzh itu apa?”  

bahasa arab 
(40:01)  

Frasa 

Outer 

code 

mixing 

(Arab) 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa 

campur kode yang paling dominan muncul adalah 

campur kode kata bahasa Inggris yaitu sebanyak 32 

data. Hal ini menunjukkan bahwa penyisipan 

kosakata Inggris menjadi kebiasaan linguistik yang 

cukup kuat dalam gaya tutur Zee. Kata yang paling 

sering muncul adalah kata “relate” yang digunakan 

Zee untuk menanyakan bagaimana keterhubungan 

atau kesesuaian antara bintang tamu dengan 

pembahasan yang sedang dibahas. Penggunaan kata 

ini sejalan dengan gaya komunikasi anak muda yang 

banyak meminjam kosakata Inggris karena dianggap 

lebih ekspresif, ringkas, dan relevan dengan konteks 

budaya pop. 

Selain itu, ditemukan 31 data frasa bahasa 

Inggris, yang menunjukkan bahwa Zee tidak hanya 

menyisipkan kata tunggal, tetapi juga rangkaian kata 

yang membentuk makna tertentu. Frasa bahasa 
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Inggris yang paling banyak muncul adalah frasa 

“dream wedding”, yang digunakan Zee ketika 

membahas tentang bayangan konsep pernikahan yang 

diinginkan. Dalam konteks tersebut, penggunaan 

“dream wedding” terasa lebih pas karena frasa ini 

sudah sangat umum digunakan di kalangan anak 

muda dan punya nuansa makna yang langsung dapat 

dipahami. Hal tersebut menunjukkan bahwa Zee 

memilih frasa Inggris bukan semata-mata ingin 

terlihat mengikuti tren, tetapi karena frasa tersebut 

memang terasa lebih natural untuk menggambarkan 

perasaan atau bayangan yang ia maksud. 

Temuan berikutnya adalah 2 data baster, yaitu 

bentuk campur kode yang muncul dari perpaduan 

afiks bahasa Indonesia dengan kata dasar bahasa 

Inggris. Contoh yang terdapat dalam tuturan ini 

adalah baster “nge-treat” dan “nge-highlight”. 

Kehadiran baster ini menunjukkan bahwa Zee tidak 

hanya meminjam kata asing, tetapi juga 

menyesuaikannya dengan pola morfologi bahasa 

Indonesia sehingga terdengar lebih natural dan mudah 

digunakan dalam percakapan santai. 

Selain campur kode dari bahasa Inggris, 

terdapat pula 1 data frasa bahasa Arab, yaitu “lauhul 

mahfuzh”. Frasa ini muncul ketika pembahasan 

mengenai lagu dari salah satu bintang tamu yaitu 

Yono Bakrie. Saat itu Zee menanyakan mengenai 

Lauhul Mahfuzh kepada rekan pembawa acaranya 

yaitu Ziva Magnolya yang beragama non Islam. Hal 

ini menunjukkan bahwa penggunaan campur kode 

tidak hanya berkaitan dengan gaya bahasa, tetapi juga 

dengan latar belakang budaya dan keagamaan 

penutur. 

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini 

menunjukkan bahwa Zee Asadel memiliki 

kecenderungan kuat dalam menggunakan campur 

kode luar (outer code mixing), terutama dari bahasa 

Inggris. Bentuk campur kode yang digunakan tidak 

hanya terbatas pada kata tunggal, tetapi juga 

frasa,baster, hingga unsur dari bahasa Arab. Faktor 

penyebabnya dapat dikaitkan dengan beberapa hal. 

Pertama, banyak  istilah Inggris yang dianggap lebih 

natural dan mudah digunakan untuk  menggambarkan 

perasaan atau situasi tertentu, terutama dalam konteks 

informal seperti siniar. Kedua, bahasa Inggris sudah 

menjadi bagian dari gaya komunikasi generasi muda, 

sehingga penggunaannya muncul secara sadar tanpa 

disadari. Ketiga, sebagai figur publik yang dekat 

dengan hiburan dan kreatif, Zee terbiasa dengan 

istilah-istilah yang memang sering digunakan dalam 

dunia tersebut. 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis terhadap episode siniar 

ChitChart tersebut, dapat disimpulkan bahwa Zee 

Asadel menggunakan campur kode dengan cukup 

intens dan beragam dalam tuturan-tuturannya. 

Penelitian ini menemukan sebanyak 66 unsur campur 

kode yang mencakup bentuk kata, frasa, baster dari 

bahasa Inggris, serta frasa dari bahasa Arab. Bentuk 

yang paling dominan adalah kata bahasa Inggris 

sebanyak 32 data, diikuti oleh frasa bahasa Inggris 

sebanyak 31 data. Selain itu, terdapat 2 data berupa 

baster yang menunjukkan adanya proses 

pembentukan kata baru melalui penggabungan afiks 

bahasa Indonesia dengan kata bahasa Inggris, serta 1 

data berupa frasa bahasa Arab yang muncul dalam 

konteks pembahasan istilah religius. 

Dari segi jenisnya, seluruh data termasuk 

dalam campur kode keluar (outer code mixing) karena 

unsur bahasa yang digunakan berasal dari bahasa 

asing. Dominasi bahasa Inggris menunjukkan bahwa 

Zee lebih banyak memanfaatkan kosakata dan frasa 

Inggris untuk memperjelas maksud, mengekspresikan 

emosi, atau menggambarkan konsep tertentu yang 

dianggap lebih pas dalam bahasa tersebut.  Secara 

keseluruhan, penggunaan campur kode oleh Zee 

mencerminkan gaya komunikasi generasi muda yang 

terbiasa dengan lingkungan bilingual dan media 

digital. Pilihan bahasa yang digunakan tidak hanya 

dipengaruhi oleh kebutuhan ekspresif, tetapi juga oleh 

topik atau konteks pembicaraan, kedekatan dengan 

budaya populer, serta situasi percakapan yang santai. 

Temuan ini menunjukkan bahwa campur kode bukan 

sekadar untuk kebahasaaan yang disisipkan secara 

acak, tetapi menjadi bagian dari identitas tutur dan 

cara Zee menyampaikan gagasannya dalam siniar. 
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